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This study base on the behavior of young people which is tends to behave in 
the negative deeds.  One cause by the lack of religious and moral education 
given by the parent. This study is qualitative research using interview, 
observation, and supporting documents (documentation), dan review of  
literature. The result show that the behaviors of young people in Samraasi 
village, the regency of Konawe generally is quite alarming. Various 
immoral acts reflect the deviant behavior, such as against the elderly, 
drinking alcohol, gambling and promiscuity. In order to prevent and solve 
that negative behavior, there are alternative strategies, giving religious 
education held by family and school, moral education. Besides it, it could 
increase many positive activities in sports and arts, etc. Such efforts can 
work effectively when supported and carried together teachers, parents and 
the members of community it selves. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh gejala perilaku remaja yang cenderung 
mengarah pada perilaku negatif. Salah satu penyebabnya adalah minimnya 
pendidikan agama dan pembinaan moral yang dilakukan oleh orang tua. 
Penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan metode interview 
(wawancara), observasi, dan dokumentasi, dan studi kepustakaan. 
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh bahwa perilaku remaja di Desa 
Samraasi Kec. Kapoiala Kabupaten Konawe menunjukkan gejala-gejala 
yang cukup memprihatinkan. Berbagai tindakan amoral yang mencerminkan 
perilaku menyimpang seringkali terjadi seperti melawan orang tua, minum-
minuman keras, berjudi dan pergaulan bebas. Oleh sebab itu, untuk 
mencegah dan menanggulangi permasalahan tersebut ditempuh berbagai 
strategi alternatif, yakni melalui pendidikan Islam dalam keluarga, 
pembinaan moral. Disamping itu juga bisa dilakukan peningkatan aktifitas-
aktivitas positif, seperti olahraga dan kesenian serta upaya-upaya lain untuk 
menghindarkan remaja berperilaku negatif. Upaya tersebut dapat berhasil 
dengan baik apabila didukung dan dilakukan secara bersama-sama oleh 
Guru, orang tua dan komponen masyarakat lainnya.  
Kata Kunci: Remaja, Pendidikan Islam, Moral. 
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PENDAHULUAN 
Remaja Adalah bagian dari kelompok manusia atau masyarakat 
dengan karakter dan profil yang berbeda bila dibandingkan dengan 
kelompok manusia atau masyarakat lainnya. Perbedaan itu dapat dilihat dari 
segi usia, dimana remaja berada pada masa transisi dan perkembangan fisik 
serta psikologis yang begitu cepat. Dengan demikian, keunikan dan 
kompleksitas perilaku remaja terletak pada perubahan perilaku yang kurang 
stabil dan gejala-gejalanya sangat sulit untuk diidentifikasi. Sehubungan 
dengan perkembangan perilaku remaja, Zakiah Dadjat menggambarkan 
bahwa: “Suatu keadaan jiwa yang dapat kita pastikan tentang remaja adalah 
penuh kegoncangan”.1. 
Kegoncangan jiwa remaja tersebut, berkaitan erat dengan kondisi 
internal (dalam diri) dan eksternal (diluar diri) remaja akibat rangsangan-
rangsangan yang terjadi. Keadaan ini dapat berakibat positif dan negatif 
terhadap perubahan perilaku remaja. Hal itu terlihat dari fenomena perilaku 
yang menyimpang dari norma sosial. Sebagaimana diungkapkan oleh Andi 
Mappiare bahwa :  
Salah satu jenis perilaku menyimpang remaja adalah tingkah laku 
menyimpang dan agresif salah satu bentuk tingkah laku sosial yang 
menyimpang, bercirikan cenderung merusak, melanggar peraturan-
peraturan serta  menyerang. Meliputi : mencuri dan merusak hak 
milik, bidang seks, hubungan dengan orang lain (menyerang dengan 
tiba-tiba dan berkelahi). 2. 
 Disisi lain, juga pengaruh dari dalam, misalkan keadaan keluarga 
yang broken home, lingkungan masyarakat yang kurang mendidik dan 
lingkungan sekolah yang kurang disiplin. Akibatnya, perkembangan 
perilaku remaja tidak stabil, guna mengantar remaja kearah perkembangan 
perilaku positif, dibutuhkan penerapan pendidikan Islam terutama dalam 
pendidikan keluarga.  
Sehubungan dengan berbagai uraian di atas, dari hasil pengamatan di 
Desa Sambaraasi Kec. Kapoiala Kab. Konawe, dapat digambarkan secara 
umum bahwa terdapat kecenderungan perkembangan perilaku remaja yang 
mengarah pada gejala perilaku menyimpang diantaranya ialah adanya 
kebiasaan remaja mengkonsumsi minuman keras, perkelahian, tidak 
menghargai orang tua dan penyimpangan sosial lainnya. Ini berarti bahwa 
perilaku menyimpang remaja telah mengarah pada tindakan keriminalitas 
(kejahatan). Jika hal ini dibiarkan berlarut-larut maka tidak akan tertutup 
                                                 
1. Zakiah Dradjat, membina Nilai-Nilai Moral Di Indonesia, (Jakarta:Bulan Bintang  
1971), h. 112  
 2. Andi Mappiare, Psikologi Remaja,  (Surabaya, Usaha Nasional), h. 191-192  
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kemungkinan remaja akan mengalami suatu degradasi (kemerosotan) moral 
yang secara langsung ataupun tidak langsung  serta dapat merusak tatanan 
sosial.  
  Pola pendidikan Islam dalam keluarga yang dimaksud dalam  
penelitian ini adalah berbagai bentuk atau model pendidikan Islam yang 
dilakukan oleh orang tua di Desa Sambaraasi Kec. Kapoiala Kab. Konawe. 
Pola-pola tersebut antara lain meliputi pola keteladanan, pembiasaan, 
pembimbingan, pengawasan, kedisiplinan, pemeliharaan dan pola 
partisipasi. 
Pembinanaan perilaku remaja yang dimaksud dalam penelitian 
adalah upaya-upaya yang dilakukan oleh orang tua dalam membina perilaku 
remaja. Pembinaan tersebut meliputi pengembangan potensi keagamaan dan 
pencegahan kecenderungan perilaku menyimpang remaja melalui tindakan 
pencegahan dan penanggulangan. 
Berdasarkan defenisi operasional di atas penelitian ini dimaksudkan 
sebagai studi ilmiah mengenai berbagai bentuk atau model pendidikan Islam 
dalam upaya mengembangkan potensi keagamaan maupun mengantisipasi 
penyimpangan moral remaja di Desa Sambaraasi Kec. Kapoiala Kab. 
Konawe. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Pola pendidikan Islam 
dan gambaran perilaku remaja Pada keluarga Di Desa Samraasi Kec. 
Kapoiala Kab. Konawe. 
 
Pendidikan Islam dan Pola Penerapannya dalam Keluarga 
Pendidikan Islam adalah suatu usaha sadar untuk mengembangkan 
dan mengantarkan manusia agar memiliki kematangan jasmani dan 
rohaninya (mental). Pendidikan Islam tidak pula berarti pengetahuan 
mengenai agama semata, lebih dari itu ia mencakup berbagai aspek 
pengetahuan yang universal dan membutuhkan pendalaman pada suatu 
periode tertentu. 
Pada konteks itu, pendidikan Islam beorientasi pada pembentukan 
pribadi manusia yang muslim sebagaimana diungkapkan D.Marimba bahwa 
pendidikan Islam adalah ”bimbingan jasmani, rokhani berdasarkan hukum-
hukum agama Islam menuju terbentuknya kepribadian utama menurut 
ukuran-ukuran kepribadian Islam”.1 
                                                 
1 Ahmad D Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Agama Islam, (Bandung: al- 
Bandung, 1998), h. 23 
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Berbeda dengan Syahminan Zaini yang mendefinisikan pendidikan 
Islam sebagai: “Usaha pengembangan fitrah manusia dengan ajaran Islam, 
agar terwujud (tercipta) kehidupan manusia yang makmur dan bahagia”.2 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
Islam adalah suatu proses penggalian potensi dasar manusia melalui 
kegiatan pendidikan yang sistematis, baik berupa bimbingan, didikan, 
pengajaran dan latihan yang dilandasi oleh nilai-nilai Islam. 
Pola dapat diartikan sebagai bentuk, model atau ukuran. Pola 
penerapan pendidikan Islam berarti bentuk atau model proses pendidikan 
agama Islam yang dilakukan dalam lingkungan keluarga atau orang tua.  
Sebagaimana Arifin merumuskan bahwa:  
Tujuan pendidikan Islam adalah pembinaan dalam mendasari 
kehidupan anak didik dengan nilai agama dan sekaligus 
mengajarkan ilmu agama Islam, sehingga ia mampu mengamalkan 
syariat Islam secara benar sesuai pengetahuan agama.3 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut tujuan pendidikan Islam ditujukan 
pada manusia dalam segala keadaan baik individu ataupun masyarakat.  
Hasan Langgulung berpendapat bahwa: 
Dari segi individu, pendidikan berarti suatu proses pengembangan 
potensi masing-masing individu anak. Dari segi masyarakat, 
pendidikan berarti proses pewarisan budayah. Sedangkan dari segi 
individu dan masyarakat, pendidikan berarti proses interaksi antara 
potensi individu dengan budaya.4 
 
Pendapat tersebut menunjukkan bahwa dari aspek individual, 
pendidikan Islam merupakan pengembangan potensi-potensi manusia yang 
dilandasi oleh nilai-nilai Islam. Proses pengembangan potensi sesuai dengan 
petunjuk Allah melalui proses ibadah. Dari aspek masyarakat, pendidikan 
Islam merupakan proses transformasi unsur-unsur pokok peradaban muslim 
(tradisi umat Islam) baik itu yang menyangkut aqidah, syariat maupun 
akhlak. Dari segi individual dan masyarakat, pendidikan Islam merupakan 
pengembangan fitrah manusia sebagai potensi dasar yang dimiliki dan 
dibawa sejak lahir, dikembangkan dalam alam peradaban manusia dan di 
satu sisi ditransformasikan kepada manusia lain sehingga menjadi kekuatan 
bersama sebagai “roh” yang mewarnai masyarakat.  
                                                 
2 Syahminan Zaini, Prinsip-Prinsip Dasar Konsepsi Pendidikan Islam,  (Jakarta: 
Karya Muliyah, 1986), h. 4 
3 H.M. Arifin, kapita Selekta Pendidikan Islam dan Umum, ( Jakarta: Bumi Aksara,, 
1991), h, 25 
4 Hasan Langgulung, Pendidikan Islam Menghadapi Abad Ke-21, ( Jakarta: al-
Husna,1988), h, 56-57 
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Dasar Pendidikan Islam yang bertugas pokok menggali, 
menganalisis dan mengembangkan ajaran Islam mendasarkan diri pada 
sumber pokok ajaran Islam yaitu, al-Qur’an   dan sunnah. Dari kedua dasar 
dapat di uraikan sebagai berikut :  
a. Al-Qur’an adalah wahyu Allah yang diturunkan kepada Rasulullah 
terakhir, Muhammad bin Abdullah, dengan perantaraan malaikat Jibril 
dalam bahasa Arab, yang nilai kebenarannya mutlak untuk menjadi 
hujjah atas ke Rasullan-Nya dan sebagai petunjuk bagi manusia dalam 
hidup dan kehidupannya.5 
Berdasarkan pendapat di atas diketahui bahwa al-Qur’an 
menjangkau seluruh aspek ajaran tentang kehidupan manusia dan karenanya 
disamping sebagai petunjuk jalan yang benar juga menjadi pembawa kabar. 
Hal ini terdapat dalam al-Qur’an   surat al-Isra ayat 9 sebagai berikut:  
 
 
Artinya : “Sesungguhnya Al Quran ini memberikan petunjuk kepada 
(jalan) yang lebih Lurus dan memberi kabar gembira kepada orang-
orang Mu'min yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada 
pahala yang besar’’.6 
 
b. As-Sunnah merupakan dasar kedua pendidikan Islam.  
Secara terminologis, Zakiah Dradjat mengartikan bahwa As-Sunnah 
ialah perkataan, perbuatan ataupun pengakuan Rasulullah SAW. Yang di 
maksud dengan pengakuan adalah kejadian atau perbuatan orang lain yang 




Perilaku adalah reaksi yang terjadi pada seseorang akibat rangsangan 
yang diperoleh dari lingkungan. Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, 
“Perilaku diartikan tanggapan atau reaksi Individu terhadap rangsangan atau 
                                                 
5 Supan Kusumamihardja, Studi Islamika, (Bandung: Bandung ,1985), h. 197. 
6 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya,  ( Jakarta:Intermasa, 
1993), h, 425. 
7 Zakiah Dradjat, Membina Nilai-Nilai Moral Di Indonesia. (Jakarta: Bulan 
Bintang, 1971), h. 20  
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lingkungan”.8 Tanggapan atau reaksi tersebut menciptakan bentuk perilaku 
nyata yang di ekspresikan pada corak dan saluran yang terpola. Pada 
seorang remaja, maka perilaku itu bentuknya akan berbeda dengan perilaku 
orang dewasa. Remaja yang dimaksud yaitu “Masa peralihan yang ditempuh 
oleh seseorang dari kanak-kanak menuju dewasa. Atau dapat dikatakan 
bahwa masa remaja adalah masa perpanjangan masa kanak-kanak sebelum 
mencapai masa dewasa”9 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan  bahwa masa remaja 
adalah masa dimana setiap anak melaui proses perubahan mendasar baik 
fisik maupun psikis dan pada masa ini segala bentuk problem dijumpai 
berkenaan dengan masa yang dilaluinya. Kategori remaja berdasarkan usia 
secara umum berkisar dari usia 12 hingga 21 tahun. 
Pembagian fase perkembangan remaja tersebut secara ringkas di 
jelaskan sebagai berikut :  
1. Masa awal pubertas  
Secara umum, terjadi pertumbuhan dan perkembangan fisik yang sangat 
pesat dalam masa remaja awal. Dalam jangka 3 atau 4 tahun anak 
bertumbuh hingga tingginya hampir menyamai tinggi orang tuanya. 
Pertumbuhan anggota-anggota badan dan otot-ototnya sering berjalan 
tidak seimbang. Hal semacam ini kadang-kadang menimbulkan ketidak 
serasian dan kekurang harmonisan gerak.10 
2.  Masa menentang kedua  
Pada periode puberal timbul kecenderungan-kecenderungan untuk 
menentang dan memberontak, yang didorong oleh perasaan hidup 
positif, kuat dan kesadaran “aku” anak. Karena itu periode ini disebut 
sebagai masa menentang atau Trotzalter dan dicirikan dengan ekspresi-
ekspresi khas, seperti suka mogok, tidak patuh (dengar-dengaran), keras 
kepala, suka memprotes, melancarkan banyak kritik, sombong, merasa 
sudah dewasa, acuh tak acuh, agresif, cepat marah dan besar mulut.11 
 
 
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Remaja 
a. Teori Insting  
Teori Insting ini di kemukakan oleh Medougall (dalam Bimo Walgito) 
seorang pelapor psikologi sosial. Medougall berpendapat “Perilaku itu di 
                                                 
8 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia,  (Jakarta: Balai Pustaka, 2000), h. 859 
9 Zakiah Dradjat, Ilmu Juwa Agama,  (Jakarta: Bulan Bintang, 1990), h. 68. 
10 Ibid., h. 150 
11 Ibid., h. 163 
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sebabkan karena insting”.12. Dengan demikian diketahui bahwa perilaku 
remaja dapat di pengaruhi oleh insting, sementara insting merupakan 
perilaku yang Inate perilaku bawaan. Teori ini menilai bahwa setiap 
perilaku manusia didasarkan atas insting yang dibawa manusia sejak lahir.  
b. Teori Dorongan (Drive teori)  
Teori ini bertitik tolak pada pandangan bahwa organisme itu 
mempunyai dorongan-dorongan atau drive tertentu. Bila organisme ini 
mempunyai kebutuhan, dan organisme ini ingin memenuhi kebutuhannya 
maka akan terjadi ketegangan dalam diri organisme itu. Bila organisme 
berperilaku dan dapat memenuhi kebutuhannya, maka akan terjadi 
pengurangan atau reduksi dari dorongan tersebut.13 
c. Teori insentif (Insentif teori).  
Hampir sama dengan teori dorongan bahwa perilaku menurut teori 
insentif berkenaan dengan adanya beberapa hadiah yang diberikan pada 
seseorang. Teori ini berpendapat bahwa perilaku organisme itu disebabkan 
karena adanya insentif. Dengan insentif akan mendorong organisme berbuat 
dan berperilaku. Insentif (reinforcement) yang positif adalah berkaitan 
dengan hadiah yang dapat membuat oranganisme berbuat, sedangan 
reinforcement negatif berkaitan dengan hukum akan menghambat 
organisme. Ini berarti perilaku timbul karena adanya insentif.14 
Meski ada perbedaan antara insentif positif dengan negatif namun, 
penulis berpendapat perbedaan kategori tersebut hanyalah pada batas untuk 
mengenal bentuk insentif yang tidak selamanya harus diartikan positif. 
Karena, hukuman menurut teori insentif adalah salah satu aspek yang dapat 
mendorong seseorang berperilaku. 
d. Teori atribusi  
Teori atribusi lebih menekankan pada faktor-faktor perubahan perilaku 
dilihat dari pengaruh faktor internal dan faktor eksternal. Teori ini di 
kemukakan oleh Fritz Heider bahwa : “pada dasarnya perilaku manusia itu 
dapat atribusi internal, tetapi juga dapat atribusi eksternal”.15 
Faktor internal berkenaan dengan fisiologis dan faktor eksternal adalah 
berupa pengalaman, situasi, norma-norma, hambatan dan pendorong. Kedua 
faktor ini saling berinteraksi dapat di bedakan namun tidak dapat 
dipisahkan. 
e. Teori kognitif  
                                                 
   12 Bimo Walgito, Psikologi Sosial, (Yogyakarta: Andi Ofset, 2003), h. 17. 
13 Ibid, h. 17 
14 Ibid, h. 18 
15 Ibid., h. 18 
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Perilaku seseorang dapat didasarkan pada pertimbangan fungsional dan 
kemanfaatan. Sesuatu yang bermanfaat dalam hidup akan dipilih dan pilihan 
ini akan mendorong seorang berprilaku. Teori ini menyatakan bahwa 
apabila seseorang harus memilih perilaku yang mesti dilakukan, maka yang 
bersangkutan akan memilih alternatif perilaku yang akan membawa manfaat 
yang sebesar-besarnya.16 
 
Pembinaan Perilaku Remaja 
Proses pembinaan remaja sangat erat kaitannya dengan dengan 
pendidikan yang berlangsung dalam rumah tangga. 
 Dalam hal pendidikan Islam, penerapannya haruslah 
mempertimbangkan fase-fase perkembangan.  
a. Penerapan pendidikan Islam dalam keluarga  
Kedudukan remaja dalam keluarga adalah kondisi alamiah yang dialami 
oleh setiap anak manusia. Artinya secara kodrati, remaja memiliki 
keluarga sebagai tempat bersosialisasi. Lingkungan keluarga merupakan 
lingkungan pertama dimana remaja mendapat pendidikan dari orang-
tuannya secara langsung maupun tidak langsung.  
b. Bentuk-bentuk Pembinaan perilaku  remaja dalam keluarga 
Peranan orang tua sebagai pendidik pada hakekatnya adalah upaya 
menjawab kebutuhan dasar anak dalam kehidupannya. Beberapa aspek 
yang dibutuhkan anak yakni kebutuhan mencintai dan dicintai, 
kebutuhan perlindungan dan rasa aman, kebutuhan akan bimbingan, 
kebutuhan untuk diakui dan kebutuhan akan disiplin.  
Metode Pendidikan Islam dalam keluarga yang dapat dilakukan 
oleh orang tua, yakni: 
1. Mendidik melalui keteladanan yakni orang tua memberikan 
contoh perilaku yang baik untuk diikuti oleh anak  
2. Mendidik melalui kebiasaan yakni dengan mengarahkan anak 
melakukan sesuatu yang baik secara rutin dan 
berkesinambungan 
3. Mendidik melalui nasihat dan cerita yakni orang tua hendaknya 
senantiasa membimbing, mengarahkan anak melalui 
pemberitahuan baik secara langsung maupun tidak langsung 
4. Mendidik melalui disiplin, dalam hal ini anak diarahkan 
melakukan aktifitasnya dengan jalan menegakkan aspek disiplin 
dan bertanggung-jawab 
                                                 
16 Ibid., h. 18. 
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5. Mendidik melalui partisipasi yakni orang tua secara bersama-
sama melakukan aktifitas yang berhubungan dengan 
pembentukan kepribadiannya 
6. Mendidik melalui pemeliharaan yakni dengan memberikan 
fasilitas dan kesejahteraan yang dibutuhkan anak dalam 
kehidupannya.17 
Deskripsi Perilaku Remaja di Desa Sambaara Asi Kec. Kapoiala Kab. 
Konawe 
Deskripsi perilaku remaja dalam penelitian ini menyangkut 
gambaran umum masalah-masalah yang dihadapi remaja, bentuk-bentuk 
perilaku menyimpang remaja, kegiatan-kegiatan positif yang telah dilakukan 
remaja serta faktor-faktor yang mempengaruhinya. Upaya tersebut 
dimaksudkan sebagai acuan dalam mendeskripsikan keterkaitan perilaku 
remaja dengan pola pembinaan yang dilakukan oleh orang tua atau keluarga. 
Mengenai masalah-masalah umum yang dihadapi oleh remaja dapat 
dianalisis dari pernyataan informan sebagai berikut: 
sejauh yang saya amati, pada dasarnya masalah remaja berkisar pada 
masalah keluarga dan masa depannya. Masalah keluarga beragam 
jenisnya terutama menyangkut ketidak-harmonisan hubungan 
keluarga baik dalam bentuk sikap keras yang diberikan orang tua, 
perpecahan dalam keluarga terutama perceraian dan keretakan 
keluarga. Masalah yang menyangkut masa depan remaja dipengaruhi 
oleh pendidikan dan kesempatan kerja. Banyaknya remaja yang 
menganggur memberikan peluang munculnya perilaku yang 
mengarah ke hal-hal yang buruk.18 
 
Pernyataan tersebut dapat dibandingkan pula dengan pernyataan 
salah seorang informan dari kalangan remaja sebagai berikut: 
Sebagai ketua remaja mesjid, menurut pendapat saya masalah yang 
dihadapi oleh teman-teman biasanya berhubungan dengan 
kepribadian dan karakter dasarnya. Remaja yang memang pada 
dasarnya nakal, cenderung berperilaku tidak positif. Demikian pula 
latar belakang keluarga juga turut mempengaruhi perkembangan 
perilakunya. Salah satu masalah yang seringkali dihadapi adalah 
masalah pekerjaan, masalah ini juga akan mempengaruhi hubungan 
mereka dengan keluarga. Sebab, pada umumnya, konflik antara 
                                                 
17 Hadari Nawawi, Pendidikan Dalam Islam (Resume), (Surabaya :Al-Ikhlas,  
1993),  h. 213-239 
18 Nuriyadin Melamba , Kepala desa, Hasil wawancara, 27 Juni 2014 
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orang tua dan remaja (anaknya) bermula dari anak yang belum 
memperoleh penghasilan sendiri.19 
  
Kedua pernyataan informan tersebut menunjukan bahwa masalah 
umum yang dihadapi oleh remaja di desa Sambaara Asi pada dasarnya 
meliputi masalah dengan dirinya secara pribadi terutama masalah masa 
depannya serta masalah lingkungan terutama dari keadaan keluarga atau 
orang tuanya.  
Menanggapi hal tersebut salah seorang informan memberikan 
pendapatnya bahwa masalah yang dihadapi remaja sehubungan dengan 
perilakunya boleh jadi dipengaruhi oleh peningkatan kebutuhan seiring 
dengan kemajuan zaman. Tuntutan zaman ini juga menyebabkan remaja 
kehilangan kendali yang akibatnya larut pada perilaku merusak tatanan 
sosial kehidupannya.20 
Gejala-gejala perilaku buruk yang ditampakkan oleh remaja tersebut 
secara langsung maupun tidak langsung mengganggu tatanan sosial dalam 
masyarakat.  
Bentuk-bentuk kenakalan remaja di Desa Sambara Asi diuraikan 
secara gamblang oleh salah seorang informan sebagai berikut: 
Kehidupan modern bisa saja menimpa genersi muda, termasuk di 
desa ini. Indikasi yang mengarah pada perilaku amoral sudah mulai 
terlihat jelas meskipun masih dalam kategori kecil-kecilan, bahkan 
tidak tertutup kemungkinan kenakalan besar seperti narkoba atau 
penyimpangan seks juga telah dilakukan oleh mereka. Kondisi ini 
dapat dilihat dari beberapa remaja yang belum lama tamat sekolah, 
ditemukan hamil dan kemudian dinikahkan. Kasus narkoba pun 
pernah sempat dikabarkan ada, tetapi tidak ditemukan pelakunya. 
Terkhusus masalah minum-minuman keras dikalangan remaja, 
dilakukan secara terbuka.21 
 
Mengenai kemungkinan perilaku remaja yang mengarah pada 
tindakan kejahatan diuraikan oleh salah seorang informan sebagi berikut:  
Berbagai tayangan televisi, film atau media lain yang tidak layak 
ditonton remaja saat ini sudah mulai gampang untuk diakses. 
Tindakan kekerasan, budaya kebarat-baratan juga mempengaruhi 
remaja. Keadaan ini secara langsung maupun tidak langsung 
                                                 
19 Abdullah, Ketua remaja Mesjid, Hasil Wawancara, 22 Nopember 2014  
20 Yunus, M.Pd, Orang tua (tokoh Masyarakat), Hasil Wawancara, 24 Nopember 
2014 
21 Jamal, S.Ag, Guru agama (Orang tua), Hasil Wawancara, 20 Nopember 2014 
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membuka peluang bagi remaja untuk melakukan tindakan 
kejahatan.22 
 
Ini berarti bahwa penggunaan media teknologi merupakan salah satu 
pemicu perilaku rusaknya moral dan akhlak remaja yang berakibat pada 
tindak kejahatan. Penggunaan tekonologi ini tidak bisa dihindarkan dari 
kehidupan remaja sebab telah menjadi kebutuhan umum.   
Oleh karena itu, idealnya orang tua hendaknya mampu mengarahkan 
penggunaan media tersebut ke arah yang positif. Disamping itu ada juga 
sebagian remaja senantiasa menunjukan sikap positif. Hal ini terlihat dari 
beberapa kegiatan remaja yang mencerminkan wujud dari perilaku positif. 
Diantaranya kegiatan keagamaan, kewira-usahaan, olehraga dan kesenian 
serta kegiatan kelembagaan pemuda lainnya yang dilakukan remaja di Desa 
Sambara Asi.  
Berdasarkan beberapa uraian baik dari hasil analisis wawancara 
maupun hasil observasi peneliti dapat dideskripsikan secara umum perilaku 
remaja di Desa Sambara Asi sebagai berikut: 
a. Masalah-masalah yang dihadapi oleh remaja dalam kehidupannya 
sehari-hari pada umumnya terdiri dari masalah keluarga, masa depan 
dan moral keagamaan. Ketiga permasalahan inilah yang menyebabkan 
remaja berperilaku positif maupun negatif. 
b. Perilaku negatif yang terjadi di kalangan remaja dapat digolongkan ke 
dalam perilaku criminal dan perilaku non kriminal. Perilaku non 
kriminal seperti mencuri, mabuk-mabukkan, memeras orang lain dan 
berjudi. Perilaku menyimpang yang tidak dikategorikan kriminal 
meliputi tidak menghargai orang tua, hamil sebelum nikah dan 
pergaulan bebas lainnya.   
c. Perilaku positif yang dilakukan remaja meliputi kegiatan keagamaan, 
kewirausahaan, olahraga, kesenian dan lembaga kepemudaaan. Perilaku 
positif ini hendaknya dipertahankan dan dikembangkan sekaligus 
menjadi salah satu bentuk upaya pencegahan gejala perilaku negatif.  
d. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku remaja di Desa Sambara Asi 
meliputi faktor diri remaja yang meliputi kesadaran dan pengetahuan 
moral maupun agama, karakteristik bawaaan dan potensi dasar remaja. 
Faktor lain yang turut berpengaruh adalah faktor lingkungan yang 
meliputi pengaruh keluarga, pengaruh teman sepergaulan dan pengaruh 
perkembangan zaman atau modernitas.    
 
 
                                                 
22 Abdullah, Ketua Remaja Mesjid, Hasil Wawancara, 22 Nopember 2014 
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Pola Penerapan Pendidikan Islam dalam keluarga Terhadap 
Pembinaan Remaja di Desa Sambaraasi Kec. Kapoiala Kab. Konawe 
Pola penerapan pendidikan agama Islam dalam keluarga terhadap 
pembinaan remaja yang dimaksud dalam penelitian ini mencakup bentuk-
bentuk pendidikan agama Islam yang dilakukan, permasalahan yang 
dihadapi dalam pembinaan serta upaya-upaya mengatasinya. Upaya 
pengkajian ini dimaksudkan untuk mencari pola yang ideal dalam membina 
perilaku remaja di Desa Sambaraasi.  
Pendidikan Islam secara umum pada dasarnya merupakan suatu 
proses mendidik dan membentuk anak berdasarkan nilai-nilai ajaran Islam 
yang didasarkan pada al-Qur’an dan Hadits. Oleh karena itu, idealnya 
pendidikan Islam dalam keluarga, orang tua hendaknya meneladani berbagai 
pola yang diterapkan Rasullah SAW dalam mendidik keluarganya. Pola ini 
hendaknya disesuaikan pula dengan perkembangan zaman dan 
perkembangan anak secara khusus. Sehubungan dengan hal ini, salah 
seorang informan memberikan uraiannya sebagai berikut: 
Dalam mendidik anak, orang tua mestinya meneladani apa yang 
telah ditunjukan oleh Nabi Muhammad SAW. Nabi dalam mendidik 
anak senantiasa menunjukan sifat-sifat baik sebagaimana ajaran 
agama, membiasakan anak melakukan ibadah sekaligus memberikan 
kasih sayang yang tulus. Dengan cara itu, anak secara langsung 
maupun tidak langsung akan terpengaruh untuk senantiasa 
berperilaku baik. 23 
 
Pernyataan di atas juga sejalan pula dengan pendapat salah seorang 
informan yang mengatakan bahwa keberhasilan pendidikan Islam dalam 
keluarga tergantung pada orang tuanya. Jika orang tua senantiasa 
mengarahkan anak pada jalan yang baik maka tidak tertutup kemungkinan 
anak juga akan menunjukan perilaku mereka dengan baik. Peran ibu dalam 
pendidikan anak sangat penting karena anak secara umum sangat dekat 
dengan ibunya. Oleh karena itu, menurut saya pendidikan anak bertumpu 
pada seberapa besar ibu melakukan pendidikan.24 
Membandingkan dua pernyataan informan di atas, menurut asumsi 
peneliti pada dasarnya mengindikasikan acuan dari proses pendidikan anak 
dan serta peran orang tua terutama ibu sebagai pendidik. Dalam konteks 
penelitian ini, pendidikan Islam diorientasikan pada remaja berdasarkan 
                                                 
23 Haeruddin, Imam Desa (orang tua, tokoh masyarakat), Hasil Wawancara, 26 
Nopember 2014 
24 Jamal, S.Ag, Guru Agama  (Orang Tua), Hasil Wawancara, 20 Nopember 2014 
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spesifikasi perkembangan usia mereka. Pola pendidikan Islam yang mesti 
diterapkan orang tua hendaknya mengacu pada petunjuk Rasullah SAW.  
Namun demikian, pada kenyataannya pendidikan Islam yang ideal 
sebagaimana diuraikan tersebut, belum dapat diterapkan sepenuhnya oleh 
orang tua karena berbagai faktor terutama pada keluarga.  
Sebagaimana konsep teoritisnya, remaja merupakan suatu masa 
perkembangan manusia yang memiliki spesifikasi tersendiri. Mengenai 
rendahnya pendidikan Islam dalam keluarga, salah seorang informan 
memberikan pendapat yang berbeda sebagaimana petikan wawancaranya 
sebagai berikut: 
Menurut saya tidak tepat bila dikatakan bahwa proses pendidikan 
Islam yang diberikan kepada remaja semakin berkurang. Yang saya 
lihat adalah pola pendidikannya yang tidak tepat. Kebanyakan orang 
tua memberikan pendidikan yang sangat keras. Maklum tradisi 
feodalis masih melekat pada sebahagian masyarakat di sini. Remaja 
bahkan lebih ketat diawasi oleh orang tuanya ketimbang pada usia 
anak. Mungkin karena terlalu keras dan ketat itulah remaja biasanya 
bukan semakin baik perilakunya malah semakin menjadi-jadi.25   
 
Pernyataan ini menurut asumsi bahkan bertolak belakang dengan 
pernyataan-pernyataan sebelumnya. Bentuk pendidikan yang cenderung 
feodalistik dalam artian lebih mendoktrin anak dengan aturan-aturan yang 
relatif lebih ketat bahkan akan berdampak buruk terhadap perkembangan 
remaja. Sikap progresif atau memberontak, melawan atau tidak menghargai 
orang tua seringkali terjadi sebagai akibat penerapan pola tersebut. 
Larangan-larangan yang sifatnya membelenggu kreatifitas remaja sudah 
barang tentu menyebabkan anak cenderung terkungkung dan tidak 
berkembang pemikiran maupun perilakunya. Pada kondisi ini remaja merasa 
terancam dan cenderung bersikap antipati terhadap orang tua. 
Dalam penerapannya, pendidikan Islam dalam keluarga juga 
senantiasa menghadapi hambatan-hambatan. Orang tua dalam hal ini 
sebagai pendidik seringkali mengalami kesulitan-kesulitan dalam mendidik 
anak, utamanya remaja. Masalah-masalah tersebut berkisar pada masalah 
anak, masalah orang tua dan masalah masyarakat secara umum. Mengenai 
permasalahan pendidikan Islam dalam keluarga, salah seorang informan 
memberikan pernyataannya sebagai berikut: 
Tidak selamanya orang tua memiliki waktu untuk secara terus 
menerus mendidik dan membimbing anak. Orang tua juga memiliki 
tanggung-jawab lain yakni mencari nafkah bagi kelangsungan  hidup 
                                                 
25 Nuriyadin, Hasil wawancara, 27 Nopember 2014 
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keluarga. Di sini masalahnya, jika anak tidak secara mandiri 
menggali dan mendalami agama maka orang tua tidak bisa 
disalahkan sepenuhnya.26 
 
Peranan pemerintah dalam konteks ini sangat dominan dalam 
menentukan keberhasilan pendidikan Islam dalam keluarga. Pemerintah 
sesungguhnya memiliki kewenangan dalam upaya pembinaan moral 
masyarakat secara umum.  
Dengan demikian dapatlah diakumulasi pemikiran bahwa proses 
pendidikan Islam dalam keluarga tidak saja dibebankan kepada orang tua 
tetapi harus didukung oleh seluruh komponen masyarakat. Pelibatan seluruh 
masyarakat ini besar pengaruhnya dalam menentukan keberhasilan upaya 
pembinaan perilaku dan moral remaja di Desa Sambara Asi. Upaya ini 
diharapkan mampu menciptakan suatu masyarakat yang senantiasa 
mengamalkan ajaran agama Islam sebagaimana yang disyariatkan dalam al-
Qur’an dan hadits. Secara khusus bagi remaja upaya ini sekaligus juga 
mampu menyelamatkan kehidupan generasi pelanjut bangsa.  
Berdasarkan beberapa uraian mengenai pola penerapan pendidikan 
Islam dalam keluarga terhadap pembinaan perilaku remaja di Desa Sambara 
Asi dari hasil analisis wawancara dan pengamatan langsung di lapangan  
penelitian merumuskan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Pola penerapan pendidikan Islam dalam keluarga telah diterapkan 
dengan baik oleh orang tua. Pola-pola tersebut diterapkan secara berbeda 
pada setiap keluarga sesuai dengan kondisi spesifik keluarganya. Pola-
pola tersebut meliputi pola keteladanan, pembiasaan, pembimbingan, 
kedisiplinan, pengawasan, perhatian dan hukuman. Pola-pola ini pada 
dasarnya mengacu pada al-Qur’an dan hadits, terutama meneladani 
Muhammad SAW dalam mendidik keluarganya. Meskipun demikian 
dalam penerapannya belum menunjukan tingkat keberhasilan yang 
maksimal. Oleh karena itu dibutuhkan penyesuaian-penyesuaian seiring 
dengan perkembangan zaman.  
2. Masalah-masalah yang dihadapi dalam menerapkan pola pendidikan 
Islam dalam keluarga terdiri dari masalah internal dalam diri remaja 
secara pribadi maupun masalah ekternal yang meliputi lingkungan 
keluarga, masyarakat, termasuk sekolah bagi remaja yang masih dalam 
tahapan menempuh pendidikan di sekolah formal. Permasalahan yang 
sangat berpengaruh adalah kondisi masyarakat setempat. 
3. Upaya-upaya yang dilakukan oleh orang tua meliputi dua strategi umum 
yakni upaya pencegahan yang dilakukan sebelum anak berperilaku 
                                                 
26 Sangiri, Orang tua,  Wawancara, 23 Nopember 2014 
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menyimpang dan upaya penanggungan ketika telah terjadi kemerosotan 
moral remaja. Lebih khusus mengenai upaya yang ditempuh melalui 
sangsi dan hukuman, idealnya dilakukan secara hati-hati dan senantiasa 




Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan beberapa hal 
sebagai berikut: 
1. Secara umum perilaku remaja di desa Sambara Asi dapat dikatakan 
mengalami kemerosotan moral. Hal ini terlihat dari perilaku 
menyimpang yang dilakukan remaja seperti tidak menghargai orang 
tua, pergaulan bebas, minum-minuman beralkohol, serta tindakan 
kriminalitas lainnya. Meskipun begitu tidak sedikit pula remaja yang 
menunjukan perilaku sebagaimana ajaran Islam terutama pada 
remaja yang terlibat dalam kelembagaan kepemudaan    
2. Pola pendidikan agama Islam dalam keluarga juga telah 
dilaksanakan dalam berbagai bentuk antara lain metode keteladanan, 
pembiasaan, pembimbingan, pengawasan, partisipasi, kedisiplinan 
maupun pemeliharaan. Namun demikian upaya tersebut belum 
optimal dilakukan, hal ini disebabkan oleh berbagai faktor antara 
lain kesibukkan orang tua dalam bekerja, rendahnya komunikasi 
yang harmonis antara orang tua dan anak (remaja) serta ketidak-
fahaman orang tua mengenai arti penting pendidikan agama Islam 
dalam keluarga.  
3. Strategi penerapan pola pembinaan remaja yang dilakukan oleh 
keluarga dengan dua cara yakni pencegahan dan penanggulangan. 
Upaya pencegahan dilakukan melalui proses penyadaran dan 
pemahaman arti penting pendidikan agama. Sementara upaya 




Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diajukan beberapa saran 
sebagai berikut: 
1. Kepada orang tua diharapkan agar senantiasa menerapkan bentuk-
bentuk pendidikan, pembimbingan dan pembinaan kepada remaja 
untuk berperilaku sesuai ajaran Islam.  
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2. Kepada pemerintah dan masyarakat diharapkan agar senantiasa 
membangun kerjasama memikirkan, melakukan strategi dan 
tindakan serta upaya-upaya pembinaan generasi muda (remaja). 
3. Kepada remaja diharapkan agar senantiasa melakukan kegiatan yang 
positif seperti terlibat dalam kelembagaan kepemudaan, aktif 
diberbagai kegiatan kesenian dan olah raga serta terutama mengikuti 
kegiatan-kegiatan keagamaan secara intens dan berkesimbungan.  
4. Diharapkan pada remaja agar aktif di berbagai kegiatan agama Islam 
dan meningkatkan apersiasinya dalam bidang Islam melalui remaja 
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